PENGUATAN KOMPETENSI PROFESIONAL DAN PEDAGOGIS BAGI GURU MATEMATIKA SMA/MA/SMK SE KECAMATAN NGALIYAN MELALUI PEMANFAATAN SOFTWARE MAPLE DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Abstract: This community service activities aimed to strengthen the professional and pedagogical competence of math teachers through the use of MAPLE software in teaching aand learning of mathematics . In addition, the utilizaation of MAPLE softare can raise the students’ interest in learning maths lessons. The participants  assisted in this community service activity are mathematics teachers of  SMA / SMK / MA at Ngaliyan Regency, Semarang. Based on the results of the training that has been done, it can be concluded that the maths teachers feel the real benefits of the use of MAPLE software. The teachers felt helped by this MAPLE software to teach maths lessons. Furthermore, during the learning process, students focus on the teacher's explanation. Students feel more motivated in learnning math when the teacher utilizes the MAPLE software.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan agar dapat memperkuat kompetensi profesional dan pedagogis guru matematika melalui pemanfaatan software MAPLE dalam pembelajaran matematika. Selain itu, dapat membuat siswa tertarik terhadap pelajaran matematika. Subjek dampingan pada kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru matematika SMA/SMK/MA se Kecamatan Ngaliyan. Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru-guru matematika merasakan manfaat yang nyata dari pemanfaatan software MAPLE. Guru merasa terbantu dengan adanya software MAPLE ini. Selama proses pembelajaran, siswa fokus memperhatikan penjelasan guru. Siswa merasa senang belajar matematika.
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PENDAHULUAN

Isu-isu bahwa matematika sebagai ilmu yang sulit dan tidak menarik kiranya masih aktual hingga saat ini. Rata-rata nilai ujian nasional yang hampir selalurendah untuk bidang studi matematikamenjadiindikator sulitnya matematikadi kalangan para siswa. Usaha untuk membuatnya menarik dan mudah tentu sudah diupayakan oleh para guru dengan berbagai strategi dan metode pembelajaran. Tentu dalam hal ini guru dituntut memiliki kreativitas untuk membuat matematika yang merupakan ilmu abstrak menjadi dekat dan realistik bagi siswa. 
Seiring dengan berkembangnya pemanfaatan komputer dalam berbagai bidang maka kebutuhan sumber daya manusia (SDM) dalam bidang komputer pun semakin meningkat. Dalam hal pembelajaran, komputer sudah menjadi alat bantu yang lazim digunakan di berbagai tingkatan sekolah. Software-software komputer untuk menyelesaikan masalah di bidang matematika juga tersedia. Namun software-software tersebut belum begitu dikenal oleh para guru maupun siswa. Salah satu software yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran matematika adalah MAPLE.

Namun perlu diperhatikan, kita jangan dimanjakan dengan alat-alat atau program-program komputer yang menawarkan kemudahan-kemudahan sehingga terjebak pada alur pikir atau logika yang kaku. Oleh karena itu penggunaan program komputer dalam belajar harus dilandasi dengan akal sehat atau penalaran yang baik. Setelah pemahaman akan sebuah ilmu dikuasai baru kemudian diuji dengan penggunaan program komputer. Karena itu dalam menggunakan program Maple ini sebaiknya dipahami dulu ilmu matematikanya baru kemudian diuji dengan menggunakan komputer. Dari sinilah nampak manfaat penggunaan program komputer ini yakni membantu belajar dengan mudah dan efisien.

Maple menurut Heal et al adalah sistem penghitungan simbolik atau sistem komputer aljabar
. Keduanya mengacu pada kemampuan Maple untuk memanipulasi informasi secara simbolik atau aljabar. Kemampuan simbolik digunakan untuk mendapatkan penyelesaian analitik yang eksak dalam banyak masalah matematika seperti integral, sistem persamaan, persamaan diferensial, dan masalah aljabar linear. Melengkapi operasi simbolik yaitu sekumpulan besar grafik untuk memvisualisasi informasi yang rumit. Sedangkan algoritma numerik untuk menyediakan estimasi dan menyelesaikan masalah dimana penyelesaian eksak tidak ada. Dengan kemampuan yang dimiliki, Maple merupakan sebuah alat bantu yang handal untuk pemecahan masalah matematika, baik masalah komputasi numerik, aljabar simbolik, maupun visualisasi. 

Software Program Maple merupakan software program terbaik saat ini, karena memiliki perintah-perintah program matematika yang lengkap dan menyeluruh. Simbol-simbol yang digunakan sama dengan simbol matematika secara teoritis. Selain itu software Maple ini mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika yang rumit. Dilengkapi dengan tampilan-tampilan grafik baik 2 dimensi maupun 3 dimensi. Software ini dilengkapi dengan “BELAJAR INTERAKTIF” yang memudahkan untuk mempelajari matematika melalui penggunaan komputer.

Maple memiliki banyak kelebihan seperti yang telah dijelaskan di atas. Melalui berbagai kelebihan tersebut diharapkan guru matematika mampu/terampil menggunakan Maple dalam pembelajaran matematika agar kualitas proses belajar mengajar meningkat. Selain itu, juga dapat meningkatkan kompetensi guru matematika, khususnya kompetensi professional dan pedagogis. 

Pembelajaran matematika yang melibatkan software Maple, diharapkan dapat meminimalisir isu-isu yang menyatakan bahwa matematika sulit dan tidak menarik. Melalui penggunaan software Maple, guru-guru dapat memanfaatkan fitur yang terdapat dalam Maple untuk menunjang pembelajaran matematika. Guru-guru dapat menampilkan grafik 2 dimensi, 3 dimensi, maupun yang berefek animasi. Selain itu, Maple dapat mencari atau memeriksa jawaban. Tidak hanya hasil akhirnya saja tetapi juga proses pengerjaannya. Maple dapat membantu guru-guru dalam menyelesaikan masalah matematika, baik analisis maupun numeris. Software Maple akan sangat membantu guru dalam mengajarkan matematika. Siswa menjadi tertarik terhadap matematika dan menyenangi matematika.

Ada beberapa manfaat dari program Maple yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut.

1. Dapat mengerjakan komputasi simbolik dengan baik

2. Dapat mengerjakan komputasi numerik yang sangat besar.

3. Dapat mencari/memeriksa jawaban soal

4. Eksplorasi konsep matematika

5. Mempunyai perintah-perintah bawaan dalam library dan untuk menyelesaikan permasalahan dalam bentuk matematika.

6. Mempunyai fasilitas pengeplotan dan animasi untuk grafik baik dimensi dua maupun dimensi tiga.

7. Mempunyai antarmuka berbasis worksheet.

8. Mempunyai fasilitas untuk membuat dokumen dalam berbagai format.

9. Mempunyai fasilitas bahasa pemrograman yang dapat menuliskan fungsi, paket dan sebagainya.

10. Bahasa mudah dipahami

11. Maple mempunyai fungsi-fungsi matematika yang standart

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kompetensi Profesioal Guru
Arikunto menjelaskan bahwa kompetensi profesional berarti “Guru harus memiliki pengetahuan yang luas serta dalam tentang subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan, serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih metode yang tepat, serta mampu menggunakan dalam proses belajar mengajar”
. Oleh karena itu dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kompetensi professional yaitu kemampuan guru dalam penguasaan terhadap materi pelajaran dan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
Menurut Mulyasa, ruang lingkup kompetensi profesional guru ditunjukkan oleh beberapa indikator
. Secara garis besar indikator yang dimaksud adalah: 

1) Kemampuan dalam memahami dan menerapkan landasan kependidikan dan teori belajar siswa; 

2) Kemapuan dalam proses pembelajaran seperti pengembangan bidang studi, menerapkan metode pembelajajaran secara variatif, mengembangkan dan menggunakan media, alat dan sumber dalam pembelajaran, 

3) Kemampuan dalam mengorganisasikan program pembelajaran, dan

4) Kemampuan dalam evaluasi dan menumbuhkan kepribadian peserta didik.

Menurut Piet A. Sahertian usaha pengembangan profesi guru, meliputi
 :

a) Program pre-service education
b) Program in-service education
c) Program in-service training
Peningkatan mutu profesional dapat dilakukan secara bersama atau kelompok. Kegiatan kelompok ini dapat berupa penataran, pelatihan, lokakarya, seminar, symposium. Pelatihan pemanfaatan software MAPLE dalam pembelajaran matematika juga merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan mutu profesional. Melalui pelatihan ini, guru dapat meningkatkan kualitas mereka sebagai insan yang kaya pengetahuan dan mengetahui perkembangan teknologi terkini.

2. Kompetensi Pedagogis Guru

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
 :

a. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara lain:

b. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran

c. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

d. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar

e. Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

3. Software Maple

Maple merupakan paket aplikasi matematika yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai perhitungan matermatis baik secara eksak (analitik) maupun numerik. Dengan kemampuan yang dimiliki, Maple merupakan sebuah alat bantu yang handal untuk pemecahan masalah matematika, baik masalah komputasi numerik, aljabar simbolik, maupun visualisasi (grafik). 

Beberapa topik dasar matematika yang dapat diselesaikan dengan menggunakan MAPLE diantaranya operasi matematika sederhana, pembuatan grafik fungsi, matriks, limit, turunan, integral, fungsi transenden, dan masih banyak yang lainnya. Keabstrakan matematika yang selama ini dihadapi diharapkan terkurangi dengan memvisualisasikannya melalui keampuhan program MAPLE, sehingga matematika sebagai ilmu dasar tidak menjadi membosankan, akan tetapi menjadi suatu bidang ilmu yang sangat dapat dinikmati.

Beberapa kelebihannya antara lain bahwa Maple dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan dalam bidang matematika seperti aljabar, kalkulus, matematika diskrit, numerik dan masih banyak lagi yang lain. Selain itu dalam Maple juga tersedia fasilitas untuk membuat grafik baik dua dimensi maupun tiga dimensi. Grafik yang dihasilkan dapat dipindah ke dalam dokumen lain. 

Perintah-perintah dasar Maple sangat sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna pemula sekalipun, sehingga Maple cocok digunakan tidak hanya untuk komputasi sains melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk proses pemahaman dan pembelajaran matematika serta sains. Dengan proses perhitungan dan visualisasi grafik dalam Maple akan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar matematika.

4. Strategi

Tahapan pengabdian masyarakat dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu : 

1. Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran matematika di SMA/MA/SMK se kecamatan Ngaliyan. Observasi dilakukan untuk mengetahui masalah apa yang terdapat dalam proses belajar mengajar. Setelah diketahui masalahnya maka disusun suatu solusi untuk diterapkan dalam tahap pelaksanaan.

2. Pelaksanaan

Proses pelaksanaan terbagi menjadi 2, yaitu:

a) Sosialisasi
Tahap ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada guru-guru matematika tingkat SMA/MA/SMK bahwa terdapat teknologi yang dapat digunakan oleh guru untuk mengajarkan matematika. Teknologi tersebut berupa software Maple yang mempunyai bahasa pemrograman yang sederhana. Penggunaan software Maple ini akan memudahkan guru dalam mengajarkan matematika. 

b) Pelatihan

Pelatihan pemanfaatan software Maple dalam pembelajaran matematika akan dilakukan secara praktik langsung. Masing-masing peserta akan memegang satu komputer dan langsung mempraktekkan apa yang dijelaskan oleh instruktur. Instruktur dan asisten ahli akan disediakan untuk membantu belajar para peserta. Pelatihan pemanfaatan Maple secara garis besar terdiri dari 3 topik utama, yaitu :

1) Pengenalan dasar mengenai Maple

· Menjalankan Program Maple 

· Penulisan Perintah Dasar

· Aturan Dasar Operasi Matematika Dalam Maple 

· Operasi Aritmatika 

· Perhitungan Aljabar

2) Penggunaan Maple dalam menyelesaikan masalah matematika

Maple merupakan software yang dapat diandalkan dalam menyelesaikan masalah matematika, baik secara simbolis, analisis, mapun numeris. Selain itu, guru-guru dapat pula memeriksa jawaban menggunakan Maple. Tidak hanya hasil akhirnya saja tetapi juga proses pengerjaannya. Guru matematika pun dapat mengeksplorasi konsep matematika sehingga konsep matematika menjadi lebih mudah dipahami.

3) Pengeplotan dan animasi untuk grafik baik dimensi dua maupun dimensi tiga.
Maple mempunyai fasilitas media visual, berupa grafik, gambar, tabel, dan lainnya. Penggambaran grafik menggunakan Maple hanya membutuhkan cara yang sederhana. Banyak option yang bisa dipilih pengguna untuk memperindah grafik baik 2 dimensi maupun 3 dimensi. Efek animasi juga dapat diterapkan pada grafik yang dihasilkan Maple. Tampilan grafik yang menarik tentu akan mencuri perhatian siswa sehingga siswa lebih fokus pada pelajaran.

3. Pendampingan

Kegiatan pendampingan akan dilaksanakan setiap minggu untuk memastikan bahwa guru-guru telah mengerti dan terampil dalam mengoperasikan software Maple. Guru-guru mampu menguasai apa yang telah diajarkan selama pelatihan dan mampu menggunakan Maple dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

LAPORAN DAN HASIL KEGIATAN

1. Laporan Kegiatan

Pada tanggal 18 Mei 2015 peneliti mendatangi seluruh SMA/SMK/MA di Ngaliyan untuk memberikan undangan sekaligus bertemu langsung dengan guru matematika dan kepala sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan singkat mengenai software MAPLE dan manfaatnya dalam pembelajaran matematika. Peneliti merasa perlu memberikan penjelasan agar guru matematika dan kepala sekolah mengetahui apa itu MAPLE dan bagaimana perananya dalam pembelajaran matematika. 

Dua hari kemudian, yaitu tanggal 20 Mei 2015 peneliti menelpon semua SMA/SMK/MA di Ngaliyan untuk konfirmasi kehadiran. SMA Negeri 08 Semarang menyatakan semua guru matematika yang ada tidak bisa mengikuti pelatihan karena mepersiapkan UKK (Ujian Kenaikan Kelas). SMA Negeri 07 Semarang juga tidak bisa mengirimkan guru matematikanya karena ada workshop yang harus diikuti. Namun, SMA Negeri 07 akan mengirimkan 1 guru TIK yang memang masih berkaitan dengan penggunaan teknologi. MA Darul Ulum akan mengirimkan 2 guru, MA Nurussalam 3 guru, SMK Bagimu Negeriku 2 guru, SMA Bina Nusantara 1 guru, dan SMK Bina Nusantara 1 guru.

Ada dua sekolah yang tidak mengirimkan guru matematika untuk mengikuti pelatihan, yaitu SMA Negeri 08 Semarang dan SMK Islamic Centre Baiturrahman. Jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan adalah 10 orang.

Pelatihan pemanfaatan software MAPLE dalam pembelajaran matematika dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015. Pada sesi pertama topik yang diajarkan adalah pengenalan dasar mengenai MAPLE. Materi-materinya yaitu cara membuka MAPLE, menyimpan file, membuka file, tampilan MAPLE (worksheet, window). Peneliti mengenalkan operasi sederhana pada MAPLE. Peneliti kemudian memberikan contoh bagaimana penggunaan operasi-operasi tersebut pada MAPLE.

Peneliti menjelaskan bahwa setiap memberikan perintah diberikan tanda semicolon (;) (titik koma), bila ingin segera mengetahui hasil operasi MAPLE. Bila hasilnya tidak ingin ditampilkan tetapi tetap diproses maka diberikan tanda colon ( : ) (titik dua). Selanjutnya tekan [enter]. Peneliti menjelaskan bahwa MAPLE sensitif terhadap penggunakan huruf besar dan huruf kecil. Perintah "evalf" dengan huruf kecil memberikan hasil numerik 34 dibagi 7 sementara perintah "Evalf" dengan huruf besar pada huruf E tidak memberikan hasil numerik seperti yang diharapkan. MAPLE membaca sudut dalam satuan radian bukan derajat. Jika ingin mencari hasil sudut dalam satuan derajat maka harus dikonversi terlebih dahulu dari satuan radian ke derajat. 

Pada sesi pertama ini peneliti juga menjelaskan perintah-perintah yang yang mungkin akan sering digunakan dalam mengoperasikan MAPLE. Untuk sesi yang kedua, peneliti menjelaskan tentang materi-materi matematika menggunakan operasi MAPLE dan juga menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan oleh peserta di sekolah. Materi yang diajarkan adalah Matriks, Fungsi Trigonometri, limit, Turunan, dan Integral. 
Materi yang diajarkan pertama adalah fungsi trigonometri. Peneliti menjelaskan bagaimana menyelesaikan persamaan trigonometri menggunakan MAPLE, dan menjabarkan rumus-rumus dalam trigonometri. Untuk menggambar grafik fungsi trigonometri akan diajarkan pada sesi 3.

Materi yang diajarkan selanjutnya adalah matriks. Peneliti menjelaskan bahwa untuk memanggil perintah matriks maka harus dituliskan terlebih dahulu perintah with(linalg). Peserta menanyakan mengapa harus menggunakan perintah with(linalg) terlebih dahulu. Peneliti menjelaskan bahwa pada saat perintah with(linalg) dituliskan berarti kita memanggil paket aljabar linear yang sudah disediakan oleh MAPLE. Jadi, semua operasi akan terbaca sebagai operasi pada aljabar linear karena matriks merupakan salah satu materi aljabar linear.

Setelah selesai materi matriks, dilanjutkan dengan materi limit, turunan, dan integral. Pada materi limit, turunan, dan integral peserta tidak mengalami kesulitan yang berarti. Kemudian peneliti mengenalkan tentang menu sub menu tutors dari menu tools. Sub menu tutors ini sangat bermanfaat bagi peserta yang berprofesi sebagai guru karena tutors akan menyelesaikan persoalan pada materi matematika yang ingin dicari jawabannya. MAPLE akan memberikan jawaban secara lengkap perlangkah. Di sub menu tutors tersedia pilihan Calculus – Multivariate, Calculus – Single Variable, Complex Variable, Differential Variables, Linear Algebra, Numerical Analysis, Precalculus, dan Vector Calculus.

Pada sub menu tutors, kita tinggal memilih pilihan topik yang diinginkan kemudian memasukkan fungsi yang akan dicari penyelesaiannya. Selanjutkan MAPLE akan menjabarkan penyelesaian secara detail. Peserta sangat tertarik dengan sub menu tutors ini karena peserta dapat mencari jawaban dari persoalan matematika sesuai dengan pilihan materi yang ada. Peserta antusias mencoba menu tutors untuk materi yang lain. Peserta merasa sangat bermanfaat mempelajari software MAPLE ini.

Setelah selesai topik kedua dilanjutkan dengan pembahasan topik ketiga, yaitu pengeplotan dan animasi untuk grafik baik dimensi dua maupun dimensi tiga. Grafik yang pertama peneliti jelaskan adalah grafik fungsi kuadrat kemudian dilanjutkan dengan grafik fungsi trigonometri baik dimensi 2 maupun dimensi 3. Peneliti menjelaskan tentang grafik animasi pada MAPLE. 

Peserta juga sangat tertarik dengan grafik animasi ini. Walaupun hanya animasi sederhana tetapi dapat membuat grafik menjadi lebih jelas karena dapat diputar dari berbagai sudut dan dapat digerakkan. Peserta antusias untuk membuat grafik animasi yang lain. Peserta menyatakan bahwa siswa akan tertarik jika grafik bisa dibuat animasi seperti ini. Peserta merasa sangat sangat bermanfaat mengikuti pelatihan MAPLE. Peneliti merasa senang karena melalui pelatihan ini peneliti bisa berbagi ilmu yang bermanfaat pada peserta.

Pendampingan pertama dilakukan di MA Darul Ulum. Pada tanggal 25 Mei 2015, peneliti datang ke sekolah untuk bertemu dengan Ibu Khusnul Khotimah dan Ibu Badriyatul Ulya, S.Pd. Mereka telah mempersiapkan materi fungsi trigonometri yang akan diajarkan menggunakan MAPLE. Bab yang akan diajarkan tanggal 26 Mei adalah grafik fungsi trigonometri. Mereka ada sedikit kesulitan tentang menggambar grafik fungsi 3 dimensi dengan animasi. Ibu Khusnul Khotimah bercerita bahwa mereka lupa bagaimana menambahkan variabel t nya. Setelah peneliti jelaskan dan tunjukkan caranya, grafik tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Kemudian Bu Khusnul dan Bu Ulya mencoba membuat grafik animasi fungsi trigonomatri yang lain. 

Pada tanggal 26 Mei 2015, peneliti datang kembali ke MA Darul Ulum untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran berlangsung di kelas. Peneliti dan bu Khusnul menjadi obeserver sementara bu Ulya yang mengajar di kelas. Peneliti mengamati bagaimana Bu Ulya menjelaskan cara menggambar grafik fungsi trigonometri secara manual terlebih dahulu baru kemudian finishing grafik menggunakan MAPLE. Cara manual tetap diajarkan agar siswa mengetahui bagaimana proses menggambarnya. Sementara MAPLE memperlihatkan hasil akhir grafik yang tentu lebih tepat. Setelah menggambar manual, bu Ulya memperlihatkan grafik fungsi sinus 2 dimensi. Kemudian grafik sinus 3 dimensi. Di sini siswa mulai tertarik memperhatikan grafik yang tadinya hanya berupa garis melengkung kemudian bisa berubah menjadi seperti lembah dan gunung. Siswa jadi bisa membayangkan bahwa grafik sinus seperti lembah dan gunung. 

Grafik animasi digambarkan oleh bu Ulya setelah mempresentasikan grafik 3 dimensi. Grafik sinus animasi 2 dimensi membuat siswa benar-benar tertarik. Siswa memperhatikan bagaimana grafik bergerak dari nilai 0° sampai 360°. Kemudian bu Ulya membuat grafik sinus animasi 3 dimensi. Grafik yang seperti lembah dan gunung bergerak-gerak membuat siswa memperhatikan penjelasan guru. Peneliti mengamati bahwa siswa benar-benar fokus dan menikmati pelajaran grafik fungsi trigonometri.

Setelah mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan bu Ulya di kelas, peneliti melakukan diskusi dengan bu Ulya dan bu Khusnul untuk membahas bagaimana respon siswa terhadap penggunaan software MAPLE. Peneliti menjelaskan kepada guru bahwa siswa sangat tertarik melihat grafik fungsi trigonometri yang digambarkan guru menggunakan MAPLE. Siswa juga memperhatikan penjelasan guru mengenai grafik fungsi trigonometri. Bu Khusnul sebagai observer juga merasakan hal yang sama. Begitu pula dengan bu Ulya yang mengajar di kelas tersebut. Bu Ulya menjelaskan bahwa biasanya siswa tidak seantusias tadi saat belajar matematika. Peneliti, bu Ulya, dan bu Khusnul merasa bahwa pembelajaran menggambar grafik fungsi trigonometri menggunakan MAPLE telah berhasil. Peneliti berpesan kepada bu Ulya dan bu Khusnul untuk mencoba menggunakan MAPLE pada materi yang lain.

Pada tanggal 27 Mei 2015, peneliti datang ke MA Nurussalam untuk melakukan pendampingan. Di sekolah peneliti bertemu dengan bu Maya, bu Lala, dan Pak Thoifur. Peneliti dan guru berdiskusi mengenai materi integral yang akan diajarkan besok. Ibu dan bapak guru telah menyiapkan materi integral kemudian peneliti memberi masukan tentang materi tersebut. Tidak ada kesulitan yang berarti yang dialami oleh bapak dan ibu guru. Besok yang akan mengajar adalah bu Maya sedangkan peneliti, bu Lala, dan pak Thoifur akan menjadi observer.

 Esok harinya peneliti datang kembali ke sekolah untuk mengamati bu Maya mengajar integral di kelas menggunakan MAPLE. Bu Maya menjelaskan secara manual cara mengintegralkan fungsi. Setelah paham bu Maya menjelaskan integral menggunakan MAPLE pada sub menu tutors. Guru menuliskan fungsi, kemudian tutors MAPLE menjabarkan integral dari fungsi tersebut. Siswa merasa tertarik bagaimana MAPLE bisa menjawab soal yang dituliskan guru secara rinci. Kemudian guru meminta siswa mengerjakan soal. Guru mengecek jawaban siswa menggunakan sub menu tutors. 

Pada saat berdiskusi dengan guru matematika di MA Nurussalam, peneliti menyampaikan bahwa melalui sub menu tutors, siswa dapat melihat jawaban soal secara rinci dan membandingan dengan jawaban yang telah mereka buat. Siswa merasa senang jawaban yang mereka buat bisa langsung terkoreksi sehingga mereka tahu kesalahan mereka dimana. Guru juga merasa terbantu karena guru dapat mengetahui pada bagian mana siswa yang masih mengalami kesulitan. Tetapi peneliti menyampaikan bahwa guru juga tetap menjelaskan penjabaran jawaban soal secara manual agar siswa mengetahui proses mengerjakan soal.

Untuk pendampingan pertama di SMK Bagimu Negeriku dilaksanakan tanggal 9 Juni 2015. Peneliti mendampingi bu Katemi dan pak Fendhi dalam mempersiapkan materi Matriks. Bu Katemi dan pak Fendhi kesulitan melakukan operasi matriks. Setelah peneliti periksa ternyata mereka salah dalam menuliskan perintah operasi matriks. Jika penulisan matriks menggunakan pallet MAPLE maka operasi matriks tanpa penulisan evalm. Sementara bu Katemi dan pak Fendhi menuliskan perintah matriks menggunakan sintaks evalm.

Pada tanggal 16 Juni 2015 peneliti datang kembali untuk melihat bagaimana pembelajaran Matriks menggunakan MAPLE yang dilakukan oleh bu Katemi. Peneliti dan pak Fendhi menjadi observer. Pada awalnya guru menjelaskan materi matriks secara manual agar siswa mengerti proses operasi matriks. Setelah itu, guru menjelaskan operasi matriks menggunakan MAPLE. Selama proses belajar mengajar peneliti mengamati siswa merasa tertarik dengan software MAPLE yang digunakan guru. Mereka tertarik dengan hal baru dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran yang biasanya konvensional bisa dilakukan menggunakan software MAPLE. Siswa ingin tahu lebih dalam lagi mengenai software MAPLE dalam penggunaannya dalam operasi matriks. Siswa banyak bertanya bagaimana menyelesaikan soal-soal matriks menggunakan MAPLE.

Hal-hal yang peneliti amati selama proses pembelajaran peneliti sampaikan kepada bu Katemi dan pak Fendhi dalam diskusi evaluasi. Pak Fendhi juga menyampaikan hal yang sama dengan peneliti. Bu Katemi sebagai guru yang sering mengajar di kelas tersebut juga merasakan hal yang sama. Bu Katemi menyampaikan akan menggunakan software MAPLE ini selama pembelajaran matriks. Bu Katemi ingin terus belajar menggunakan MAPLE agar materi yang lain juga bisa ia ajarkan menggunakan MAPLE. Namun, peneliti juga mengingatkan agar tidak selalu menggunakan MAPLE selama pembelajaran matematika karena dapat menimbulkan kebosanan. MAPLE ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media yang digunakan guru.

Peneliti telah melakukan pendampingan di 3 sekolah yaitu, MA Darul Ulum, MA Nurussalam, dan SMK Bagimu Negeriku. Untuk SMA Bina Nusantara dan SMK Bina Nusantara belum dilakukan pendampingan karena sekolah telah libur. Sementara di SMA 07 Semarang tidak bisa dilakukan pendampingan sebab yang mengikuti pelatihan bukan guru matematika.
2. Hasil Kegiatan

Hasil kegiatan yang diperoleh dari pelatihan dan pendampingan pemanfaatan software MAPLE dalam pembelajaran matematika adalah :

1. Peserta telah berhasil mengoperasikan software MAPLE 

2. Peserta dapat menggunakan software MAPLE dalam memecahkan masalah matematika

3. Peserta dapat menggambar grafik 2 dimensi, 3 dimensi maupun grafik animasi

4. Guru matematika di MA Darul Ulum, MA Nurussalam, dan SMK Bagimu Negeriku telah berhasil menggunakan MAPLE dalam pembelajaran matematika
5. Siswa-siswa di MA Darul Ulum, MA Nurussalam, dan SMK Bagimu Negeriku merasa tertarik dengan software MAPLE. Mereka fokus memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
6. Software MAPLE membuat siswa tertarik dan senang terhadap pelajaran matematika.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari kegiatan pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa guru matematika merasakan manfaat yang nyata dari penggunaan software MAPLE. Guru matematika merasakan perubahan respon siswa terhadap pelajaran matematika. Dari yang awalnya kurang tertarik menjadi antusias memperhatikan penjelasan guru. Guru ingin belajar lebih dalam lagi tentang software MAPLE agar mempunyai ilmu menggunakan MAPLE dalam memecahkan berbagai masalah matematika. 

Pada saat pelatihan semua peserta antusias mendengarkan penjelasan peneliti. Peserta tertarik mengetahui bagaimana software MAPLE dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Selama pelatihan, semua peserta telah berhasil menggunakan MAPLE dalam menyelesaikan masalah matematika. Tidak ada kendala yang berarti selama pelatihan. Peserta hanya kadang-kadang lupa untuk menggunakan perintah yang tepat dalam melakukan operasi matematika menggunakan MAPLE.

Peneliti telah melakukan pendampingan di 3 sekolah. Dari hasil pendampingan diperoleh bahwa siswa MA Darul Ulum sangat tertarik memperhatikan guru menggambar grafik fungsi trigonometri menggunakan MAPLE. Siswa MA Nurussalam antusias mengecek jawaban integral yang telah mereka kerjakan dengan jawaban pada sub menu tutors MAPLE sehingga mereka tahu letak kesalahan mereka. Ketertarikan terhadap MAPLE juga dirasakan oleh siswa SMK Bagimu Negeriku. Mereka sangat tertarik terhadap media pembelajaran baru. 
Siswa benar-benar merasakan manfaat dari software MAPLE ini. Selain siswa, guru juga merasakan manfaat yang nyata. Guru merasa terbantu dengan adanya software ini. Software ini dapat dimanfaatkan untuk semua materi matematika tetapi tidak semua materi matematika harus menggunakan MAPLE. Perlu selalu ada variasi metode dan media dalam mengajarkan matematika.

Melihat antusiasme guru dan siswa mengenai pelatihan dan pendampingan ini perlu dibuat modul penduan lengkap penggunaan sotfware MAPLE dalam pembelajaran matematika yang mencangkup semua materi matematika jenjang SMA/SMK/MA. Hal ini perlu dilakukan agar guru-guru dapat belajar secara mandiri ataupun berkelompok dengan panduan modul tersebut.
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